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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pola konsumsi daging pada rumah tangga di Provinsi 
Sumatera Barat, diketahui bahwa : 
a. Daging ikan merupakan jenis daging yang paling banyak dikosumsi di 
seluruh wilayah kabupaten kota. Sedangkan daging sapi meskipun 
dikonsumsi di semua wilayah kabupaten kota, namun tingkat 
konsumsinya rendah yaitu 0,011 kg/kapita/minggu. Hal ini terkait 
dengan tingkat harga daging sapi yang jauh lebih tinggi disbanding 
dengan jenis daging lainnya. 
b. Berdasarkan rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga, hanya 0,93% 
atau Rp5.443 yang disisihkan untuk konsumsi daging sapi. Sementara 
pengeluaran yang tertiggi untuk konsumsi daging ikan yaitu 6,23 % 
atau Rp 36.363. 
2. Fungsi permintaan rumahtangga pada komoditi daging sapi, ayam broiler, 
dan ikan menunjukkan bahwa : 
a. Karakteristik rumahtangga (umur ibu rumahtangga, pendidikan ibu 
rumahtangga, dan jumlah anggota rumahtangga) mempunyai 
pengaruh yang beragam (bervariasi) terhadap pagsa pengeluaran 
daging rumahtangga. 
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b. Harga daging sapi dan ayam broiler berpengaruh sangat nyata 
terhadap pangsa pengeluaran daging masing-masing. Selain itu, harga 
daging sapi berpengaruh nyata terhadap pangsa pengeluaran daging 
ayam broiler, begitu juga sebaliknya. 
c. Pendapatan berpengaruh sangat nyata terhadap pangsa pengeluaran 
daging ikan dan daging ayam broiler.  
3. Elastisitas harga permintaan untuk sapi dan ayam broiler bersifat elastis, 
sedangkan ikan bersifat inelastis. 
a. Elastisitas harga sendiri dari semua jenis daging bertanda positif dengan 
besaran < 1. Hal  ini menunjukkan permintaan daging secara umum 
bersifat inelastis. Artinya kenaikan harga daging tidak berdampak 
secara keseluruhan terhadap pangsa pengeluaran untuk masing-masing 
jenis daging.  
b. Elastisitas harga silang menunjukan bahwa adanya elastisitas harga 
daging ikan terhadap daging sapi dan ayam broiler bertanda negatif, 
begitu juga nilai elastisitas harga daging sapi terhadap daging ayam  
broiler. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang  bersifat 
komplemen antara kedua jenis daging tersebut 
c. Elastisitas pendapatan dari semua jenis daging memiliki nilai yang 
bertanda positif yang menunjukkan bahwa ketiga komoditi merupakan 
barang normal. 
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5.2 Saran 
 Saran yang dapat peneliti berikan untuk mengantisipasi tingkat konsumsi 
daging yang redah yaitu dengan melakukan pendekatan agribisnis dalam usaha 
peternakan, terutama peternakan sapi potong dan ayam broiler agar kedepannya 
dapat diupayakan harga daging yang relatif lebih murah. Selain itu perlu juga 
dilaksanakan program diversifikasi usaha peternakan dengan menerapkann sistem 
pertanian terpadu. 
 
 
